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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat khususnya masyarakat Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh aktivitas masyarakat mulai dari pelosok pedesaan sampai ke perkotaan selalu ada yang bermain bola voli. Untuk bisa bermain bola voli pemain harus menguasai teknik dasar yang baik, hal ini sesuai denga pernyataan dari Surayin (1987:70) adalah “teknik pass atas, teknik pass bawah, smash, service, dan blocking.” Tujuan dari permainan bola voli adalah memukul bola atau memantulkan bola supaya jatuh di daerah lapangan lawan, dengan melewatkan bola di atas net dan menjaga bola agar tidak jatuh di daerah lapangan sendiri. Hal ini biasanya dilakukan lewat tiga kombinasi pukulan yang terdiri dari penerimaan servis yang dioperkan ke pengumpan yang kemudian diumpankan kepada pemain lainnya dan selanjutnya melakukan serangan yang diarahkan ke lapangan lawan.

Dari pernyataan tersebut jelas dalam permainan bola voli membutuhkan seorang pengumpan (tosser) yang baik. Pengumpan atau pemberi bola  dalam permainan bola voli ini penulis menyebutnya dengan passing. Teknik passing dalam permainan bola voli terus berkembang terbukti dengan adanya bermacam- macam teknik passing. Bentuk passing menurut Beutelstahl (2018:20) terbagi menjadi tiga macam, yaitu “(1) Front volley atau passing depan yang tinggi, (2) Over head volley atau passing di atas kepala tinggi, dan (3) jump volley atau passing lompat.
Dari ketiga jenis pass atas tersebut, teknik pass atas stand lebih banyak digunakan oleh para pemain, dibanding dengan teknik pass atas jump, karena pass atas lebih banyak digunakan dan lebih mudah dilakukan. Sedangkan teknik pass atas jump sedikit sulit dilakukan karena harus sambil loncat. Tetapi pass     atas jump bisa mengecoh lawan jika dilakukannya di depan bisa jadi tipuan kepada lawan.

Pass atas sikap stand adalah mengumpan atau mengoper bola tangan diatas,kedua lutut ditekuk sikap badan berdiri tegak. Pass atas jump adalah mengumpan atau mengoper bola tetapi cara melakukannya dengan loncat. Kegagalan dalam melakukan pass atas dalam hal ini pass atas stand dan pass atas jump akan menghambat kelangsungan penyerangan, karena sukses tidaknya penyerangan  tergantung pada spiker. Tetapi jika pengumpan melakukan pass atasnya tidak akurat maka penyerangan pun lemah bahkan kadangkala gagal sama sekali. Suatu regu biasanya mempunyai ahli pass atas sendiri mereka ini harus sanggup memberikan bola voli pada penyerang dari setiap posisi dan tempat dilapangan tersebut.

Pass atas yang baik akan mempengaruhi jalanya penyerangan, oleh karena itu pengumpan harus menguasai teknik pass atas dengan stand maupun pass atas jump dengan baik. Pass atas stand harus bisa mengecoh lawan untuk penyerangan, apalagi jika bolanya tinggi harus bisa menempatkan bolanya kepada spike agar bebas dari block lawan. Juga dlam melakukan pass atas dengan jump pengumpan harus bisa mengumpan dengan baik. 




           Oleh karena itu pass atas stand dan pass atas jump merupakan keterampilan yang paling penting dalam awalan penyerangan permainan bola voli. Karenanya perlu dirancang suatu pendekatan latihan agar setiap pemain dapat dengan mudah mempelajari teknik pass atas stand dan pass atas jump. Agar pendekatan latihan teknik pass atas stand maupun jump dapat dilakukan dengan baik, terlebih dahulu dapat ditelusuri faktor-faktor yamg mempengaruhi hasil latihan keterampiln pass atas stand  yakni, (1) sikap pemula stand (2) gerakan pelaksanaan pada waktu terjadi kontak dengan bola (3) gerak lanjutan. Latihan keterampilan pass atas jump yakni, (1) sikap pemula melakukan gerak smash tipuan (2) gerak pelaksanaan gerak tipuan seakan seperti mau samsh padahal bola diarahkan kepada spike.

Proses latihan yang diberikan harus benar-benar merupakan aplikasi dari suatu program latihan yang telah tersusun secara sistematis dan dilakukan dengan kontinyu dan bertahap, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam proses latihan banyak aspek yang terlatih yang dapat mendukung perkembangan atlet dalam berprestasi, sepertifisik, teknik, taktik, dan mental. Sehubungan dengan ini Harsono (2010:100) mengatakan : 

Tujuan serta sasaran utama dari latihan atau training adalah membantu atlet dalam menignkatkan keterampilan dan prestasi semaksimal mungkin.Untuk mencapai hal ini ada empat aspek-aspek latihan yang perlu diperhatikan  dan  dilatih secara seksama oleh atlet, yaitu: (a) latihan fisik, (b) latihan teknik,(c)latihan taktik, (d)latihan mental.

Dari pendapat di atas dapat digambarkan bahwa atlet yang berperestasi apabila di dalam proses latihannya terdapat keempat aspek tersebut  (latihan fisik, latihan taktik, latihan teknik, dan mental) sehingga perkembangan atlet dari segi bermain dan kemampuan dalam keterampilan geraknya kian hari kian meningkat.

Ada banyak metode dalam melatih teknik dasar pass atas stand dan jump untuk meningkatkan keterampilan khususnya dalam cabang olah raga bola voli, penulis ingin melatih teknik dasar bola voli yakni pass atas stand dan jump pada semua siswa SMK Rajapolah masih banyak yang belum bisa melakukan pass atas. Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa meningkatkan keterampilan diperlukan keterampilan yang berulang-ulang, hal ini sesuai dengan pendapat Harsono (2010:101) menjelaskan “latihan adalah yang sistematis dari berlatih atau bekerja yang dilakukan secar berulang-ulang denga kian hari kian bertambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya”.

           . Terdapat dua pendekatan yakni pendekatan langsung mengacu pada pendapat Lutan (2010:419) adalah “Guru atau pelatih mengajar secara langsung teknik yang sebenarnya”. Dalam pendekatan ini siswa diberikan latihan yang sebenarnya dan langsung menggunakan peralatan dan peraturan standar internasional. Selain pendekatan langsung peningkatan keterampilan juga dapat dilatih dengan pendekatan tidak langsung. Pengertian tidak langsung mengacu pada pendapat Lutan (2010:418) adalah”.guru atau pelatih menyusun rangkaian dan urutan yang logis sebelum ke teknik sebenarnya diajarkanatau dilatihkan pada kesempatan pertama”. Salah satu yang bisa ditempuh adalah dengan menghadirkan berbagai alat bantu serta penyajian pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik fisik dan psikis pemula yang siswa SMK Rajapolah pendekatan yang dimaksud adalah melalui pendekatan tidak langsung. Dari penjelasan di atas, penulis penasaran ingin membuktikan bahwa melalui pendekatan latihan mana yang lebih baik terhadap hasil belajar ketepatan pass atas bola voli. Atas dasar itu penulis terdorong untuk melakukan peneliltian dengan membandingkan pendekatan latihan melalui pass atas dengan stand dan pass atas dengan jump pada siswa SMK Rajapolah.

           Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Perbandingan Latihan Pass Atas dengan Stand dipantul bergantian dan Pass Atas dengan Jump Terhadap Peningkatan Keterampilan Pass Atas Dalam Cabang olahraga Bola Voli.” (Penelitian di SMK Rajapolah).
B. Rumusan Masalah

Dalam proses latihan, seorang pelatih harus bisa menyampaikan materi latihan dengan baik agar anak didik dapat menerima materi latihan dengan baik pula. Dalam menyampaikan materi latihan tersebut seorang pelatih biasanya menggunakan metode atau pendekatan tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masin. Dalam penelitia ini penulis akan membahas mengenai jenis pendekatan yang digunakan oleh pelatih dlam menyampaikan materi kepada anak didiknya.

Dari urian di atas terdapat beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah latihan pass atas dengan stand dipantul bergantian berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan pass atas dalam permainan bola voli ?

2. Apakah latihan pass atas dengan jump berpengnaruh terhadap peningkatan keterampilan pass atas dalam permainan bola voli ? 

3. Manakah yang lebih efektif antara latihan pass atas dengan stand dipantul bergantian  atau jump berpasangan? 

C. Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah yang secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh latihan terhadap keterampilan pass atas. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pegaruh latihan:

1.   untuk mengetahui pegaruh latihan Pass  atas  dengan  cara  stand dipantul bergantian  terhadap  peningkatan  keterampilan  pass  atas dalam permainan bola voli

2.  untuk mengetahui pegaruh latihan Pass atas dengan cara jump berpasangan terhadap peningkatan  keterampilan pass atas dalam permainan bola voli 

3.  Manakah yang lebih efektif apakah pass atas dengan cara stand dipantur bergantian atau jump berpasangan terhadap keterampilan pass atas pemainan bola voli.

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk menyajikan salah satu alternatif yang terbaik bagi upaya mengatasi masalah yang dihadapi atlet berkenan degan penguasaan keterampilan teknik dasar bola voli. Di samping itu penelitian ini dapat memberikan pedoman dan wawasan lebih jauh kepada para guru dan pelatih        bola voli.

Manfaat penelitian ini ada dua kegunaan yaitu manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis hasil penelitian ini adalah menambah khazanah keilmuan dalam cabang olah raga bola voli, khususnya berkenaan dengan bentuk latihan pass atas dengan cara stand dan jump. Secara praktis hasil peelitian ini bermanpaat untuk dijadikan acuan dan pedoman bagi guru olah raga, pelatih atau pembina bola voli dalam meningkatkan prestasi bola voli.
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